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ABSTRAK
ANALISIS SEMIOTIKA DALAM KEMASAN BISKUIT POCKY JEPANG
EDISI EERUPOKKII VARIAN HEARTFUL
Oleh : Kris Rahayu

Pembahasan dalam penelitian ini berupa tanda-tanda linguistik yang terdapat pada
kemasan Pocky yang diterbitkan oleh perusahaan Glico Japan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui makna tanda lingual dan non-lingual yang ada pada kemasan Pocky
edisi ——/L 78 > % — (erupokki) varian heartful yang terbit pada 31 Agustus 2021 di
Jepang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini
menggunakan teori semiotik Roland Barthes. Makna tanda-tanda lingual diidentifikasikan
dari segi kata, kalimat serta frasa dan tanda-tanda non-lingual diidentifikasikan berupa
gambar dan logo yang terdapat pada kemasan. Metode yang digunakan adalah metode padan
dengan pilah unsur penentu (PUP). Hasil penelitian_ini-menyimpulkan bahwa terdapat
lebih banyak tanda lingual daripada tanda non-lingual yang'terdapat pada kemasan Pocky
edisi —— /L7 v % — (érupokkt) varian heartful. Keseluruhan tanda berjumlah 29,
dengan tanda lingual terdapat 20 data, dan tanda non-lingual berjumlah 9 data. Kemudian
dalam kemasan Pocky edisi —— /L7 > % — (erupokk) varian heartful terdapat kata —
—/L7R v % — (erupokki) yang ditonjolkan sebagai tagar dalam kampanye ini. Makna
denotatif dari kata ——/L78 v % — (erupokki) adalah Pocky interpretasi dari yell
(dukungan), sedangkan makna konotatifnya merupakan tujuan dari kampanye Pocky ini
yaitu untuk memberikan dukungan dan semangat kepada semua orang terutama petugas
kesehatan yang telah berjuang dan bertahan selama pandemi Covid-19.

Kata Kunci : Pocky, Semiotika, Tanda lingual, Tanda non-lingual.



ABSTRACT
SEMIOTIC ANALYSIS IN BISCUIT PACKAGING JAPANESE POCKY
EDITION EERUPOKKII HEARTFUL VARIANT
By : Kris Rahayu

The discussion in this research is in the form of linguistic signs found on Pocky
packaging published by Glico Japan. The purpose of this study is to find out the meaning
of lingual and non-lingual signs on the packaging of the Pocky edition —— /L7~ » % —
(érupokkt) heartful variant which was published on August 31, 2021 in Japan. This
research is a descriptive qualitative research. This research uses the semiotic theory of Roland
Barthes. The meaning of lingual signs is identified in terms of words, sentences and phrases
and non-lingual signs are identified in the form of images and logos contained in the
packaging. The method used is the match method with the sorting of determinant elements
(PUP). The results of this study concluded-that there were more lingual marks contained
in the packaging of the /L7y & — (erupokki) edition of the heartful edition of
Pocky than the non-lingual signs. The total number of signs is 29, with the lingual sign
there are 20 data, and the non-lingual sign is 9 data. Then in the packaging of the Pocky
edition ——/L 7" v % — (érupokk) heartful variant there is the word —— /L 7K v % —
(erupokkt) which is highlighted as a hashtag in this campaign. The denotative meaning
of the word —— /L7~ » % — (erupokki) is Pocky's interpretation of yell (support), while
the connotative meaning is the purpose of this Pocky campaign which is to provide
support and encouragement to everyone, especially health workers who have struggled
and survived during the Covid-19 pandemic.

Keywords : Pocky, Semiotics, Lingual signs, Non-lingual signs.

Vi



=g
LEROOITEAROR Yy F—E R 7y Mk
N—NINBREBEOT— VR F—R

BfRE : 7V XTI

KWL TIL, 7V a3« Py /XN HER LRy F—0/ Ny r—UIC |/
f‘omé;*ﬂﬁﬁ%% IZDOWTELET D, AFSEO HIX, HART 2021 4 8 A 31

ICHIRENT2R v F =T — LRy F—— N 7V EREO A EOSEEL S
k%é%ﬁv@%%%%%ﬂ ITAHZETHL, MRITFEBHDOEK TH 5,
AT, =T R - 2L MOt FmiBimaz H 0V TnW5, SRl s DE
WRIXHGE, W&E, 7 L — X Tilkbl &, #é%ﬁﬁiﬂ/# IZEEN D
g L v DT TS 1l RS VDA  Rid A7 R o Y — |
(PUP) ZFfHO—EA Vv NE, T OWHFEDRER, f/ﬂe D N—hT
RO —NVERy F—RONRy r—212id, HESFERLTEVEE<D 5 5E it &
MEENTWD &I £ L, el 29 . Sitds 1L 20
BoOT—42nH0., FEiEnesid 9 lHOT—4203b 5, TO%, NyF¥F—K
T— )V Ry F— N KT Y T RO/ 7—VITE, ZDF ¥ X—T
NyvaZ Tl LTHRHASITWAT— LRy F—LWWHSEND 5, =—/L
RyF—LWISEDOEKRTDHEZAE, RyF—DxT—L (JHE) BRTH
D, BERTHLEIAER. ZORSF—FF 2 X—VOHWNTHS 2ty N 19
NRUOF I 7 ORTEF L TARE S CEEEREEELZTLE LT RTO
NINEEWE LE G XV 8w H Z & T,

F—U—F : Ayx—, LG, Seaanw. IF

[l
E

5.

p=(113

vii



